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ABSTRAK 

 

Perancangan Cora + Clay Restaurant bertujuan menciptakan restoran yang mampu 

menghadirkan pengalaman emosional yang hangat, menyenangkan, dan penuh 

nostalgia bagi keluarga maupun anak muda. Gaya desain Retro Modern dipilih 

karena mampu menampilkan karakter visual yang unik, namun tetap fungsional 

serta relevan dengan kebutuhan ruang kontemporer. Gaya ini dipadukan dengan 

pendekatan Ekologi Desain melalui penggunaan material ramah lingkungan, 

optimasi pencahayaan alami, serta pengolahan furnitur yang mudah dirawat. 

Pendekatan tersebut digunakan untuk membangun suasana ruang yang nyaman, 

berkelanjutan, dan mencerminkan nilai-nilai desain yang lebih bertanggung jawab 

terhadap lingkungan. Metode Rosemary Kilmer dengan tahapan Commit, State, 

Collect, Analyze, Ideate, Choose, Implement, dan Evaluate digunakan sebagai 

acuan dalam proses desain hingga evaluasi hasil akhir. Hasil perancangan 

diharapkan mampu menghadirkan interior restoran yang tidak hanya estetis dan 

fungsional tetapi juga memberikan pengalaman makan yang berbeda serta tetap 

membawa isu lingkungan.  

 

Kata kunci: Retro Modern, Ekologi Desain, Nostalgia 
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ABSTRACT 

 

The design of Cora + Clay Restaurant aims to create a warm, enjoyable, and 

nostalgic dining atmosphere for families and young visitors. The Retro Modern 

style is chosen for its unique, cheerful, and familiar visual character, while still 

supporting functional and contemporary spatial needs. An Eco Design approach is 

applied through the selection of environmentally friendly materials, the use of 

natural lighting, soft earthy color tones, and easy to maintain furnishings to ensure 

a more sustainable interior. The design process follows the stages of the Rosemary 

Kilmer method, which consists of the stages Commit, State, Collect, Analyze, 

Ideate, Choose, Implement, and Evaluate. The resulting design is expected to 

deliver a restaurant interior that is visually appealing, comfortable, and capable of 

offering a distinctive dining experience while maintaining environmental 

awareness. 

Keywords: Retro Modern, Eco Design, Nostalgic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan restoran di kota-kota menimbulkan persaingan tidak hanya 

dalam kuliner, tetapi juga dalam pengalaman ruang yang diberikan kepada 

pengunjung. Desain interior memiliki peranan penting dalam membentuk identitas 

restoran, mempengaruhi tingkat kenyamanan, dan membangun loyalitas pelanggan 

melalui pengalaman spasial yang signifikan (Irwansyah Irwansyah et al., 2024). 

Dalam hal ini, nilai estetika dan fungsi menjadi kebutuhan utama bagi desainer 

interior restoran masa kini.  

Salah satu gaya desain yang menjadi tren adalah retro modern, yang 

menggabungkan elemen nostalgia dari gaya retro (seperti warna yang hangat, 

bentuk yang organik, dan pola geometris) dengan prinsip desain modern yang lebih 

mengutamakan fungsi, kesederhanaan, serta tata ruang yang efisien (Ola M. 

Mohammed Ahmed, 2022). Gaya retro modern memungkinkan ruang restoran 

untuk memiliki karakter yang kuat dan berkesan sekaligus menjaga aspek 

ergonomis, sirkulasi, serta kemudahan operasional yang penting.  

Di sisi lain, meningkatnya perhatian terhadap isu lingkungan telah 

mendorong penggunaan prinsip eco design dalam pengembangan interior 

komersial. Eco design fokus pada pemilihan bahan yang berkelanjutan seperti 

material daur ulang, efisiensi energi, dan strategi desain seperti optimalisasi 

pencahayaan.  

Menggabungkan gaya retro modern dengan eco design dalam interior 

restoran membuka tantangan baru. Dari segi estetika, palet warna hangat dan 

material bertekstur yang sering kali digunakan dalam gaya retro (seperti terracotta, 

mustard, dan kayu alami) mudah dipadukan dengan bahan ramah lingkungan untuk 

menciptakan suasana hangat dan bersahabat yang ideal untuk berbagi (Jumawan & 

Darmayanti, 2023)  

Elemen nostalgia dalam desain ini juga bisa menjadi daya tarik tersendiri. 

Banyak orang memiliki kenangan indah yang terkait dengan gaya desain retro 

modern, dan dengan menciptakan suasana yang mengingatkan mereka pada masa 
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lalu, restoran ini dapat membangun koneksi emosional yang kuat dengan 

pengunjung. 

Perancangan interior Cora+Clay Restaurant sebagai tugas akhir bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan ruang komersil yang tidak hanya menarik secara visual, 

tetapi juga berwawasan lingkungan dan memiliki kesan mendalam untuk 

pengunjung. Cora + Clay dipilih sebagai objek tugas akhir karena memiliki potensi 

perancangan yang kuat dalam menggabungkan aspek visual dan ramah lingkungan. 

Sebagai ruang komersial, restoran ini menuntut identitas interior yang mampu 

menciptakan pengalaman ruang yang berkesan bagi pengunjung.  

Melalui penggabungan gaya retro modern dengan prinsip desain ramah 

lingkungan, Cora+Clay berusaha menciptakan suasana yang nostalgic, mengurangi 

dampak pada lingkungan dengan memilih material ramah lingkungan, 

memaksimalkan pencahayaan alami, dan memberikan dining experience ramah 

lingkungan. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan ruang yang lebih peduli 

terhadap lingkungan dan membangkitkan rasa nostalgia bagi para pengunjung. 

 

B. Metode Desain 

1. Proses Desain 

Diagram proses Perancangan Cora + Clay Restaurant dengan adaptasi 

retro modern akan mengikuti proses desain yang terstruktur berdasarkan 

tahapan oleh Rosemary Kilmer dan W. Otie Kilmer dalam bukunya Designing 

Interiors (2014). Proses ini terdiri dari delapan langkah yang saling terkait, 

yaitu Commit, State, Collect, Analyze, Ideate, Choose, Implement, dan 

Evaluate. Setiap langkah memiliki peran penting dalam memastikan bahwa 

desain yang dihasilkan fungsional dan sesuai dengan kebutuhan klien serta 

pengguna ruang. 

Tahap pertama, Commit, adalah langkah awal di mana peneliti 

berkomitmen untuk memulai proyek. Pada tahap ini, penting untuk 

menetapkan visi dan tujuan yang jelas untuk Cora + Clay Restaurant.    

Selanjutnya, pada tahap State, peneliti akan mendefinisikan masalah dan 

kebutuhan yang harus dipenuhi oleh desain. Ini melibatkan analisis terhadap 

klien, pengguna, dan konteks di mana letak Cora + Clay Restaurant. Dengan 
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memahami kebutuhan dan harapan klien, peneliti dapat merumuskan dasar 

yang kuat untuk pengembangan desain. Pada tahap Collect, informasi dan 

data dari restoran akan dikumpulkan. Ini mencakup dokumentasi seperti 

catatan, foto serta video kondisi Cora + Clay Restaurant.  

Setelah data terkumpul, tahap Analyze dilakukan untuk mengevaluasi 

informasi yang ada, lalu membuat sketsa konsep. Analisis data ini membantu 

peneliti untuk memahami bagaimana setiap elemen desain dapat diterapkan 

terhadap keseluruhan konsep restoran. Tahap berikutnya adalah Ideate, di 

mana peneliti melakukan sesi brainstorming untuk menghasilkan berbagai ide 

kreatif.  

Setelah ide-ide terpilih, tahap Choose melibatkan evaluasi pemilihan 

desain. Proses ini memastikan bahwa desain yang dipilih benar-benar sesuai 

dengan konsep serta keinginan dan kebutuhan klien. Pada tahap Implement, 

desain yang telah dipilih diwujudkan dalam bentuk 3D rendering, gambar 

kerja, dan dokumen lainnya.  

Lalu tahap terakhir yaitu Evaluate dilakukan untuk menilai hasil akhir dari 

desain. Evaluasi akan dilakukan penilaian terhadap apakah desain memenuhi 

tujuan dan kebutuhan yang telah ditetapkan. Evaluasi ini penting untuk 

memastikan bahwa Cora + Clay Restaurant tidak hanya berhasil secara visual, 

tetapi juga memberikan pengalaman yang memuaskan bagi pengunjung. 

 

 
Gambar 1. 1 Diagram Proses Desain Rosemary Kilmer 

(sumber: Rosemary Kilmer, 2014) 
  



 

4 
 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 

2. Metode Desain 

a. Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah 

Metode pengumpulan data pada perancangan seperti Cora + Clay 

Restaurant dilakukan dengan observasi lokasi restoran dan membaca 

sumber – sumber referensi jurnal atau artikel. Observasi ke lokasi 

dilakukan untuk melihat permasalahan yang ada, mengamati aktivitas 

pengguna dan mengumpulkan dokumentasi lapangan.  

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah mengumpulkan 

studi literatur seperti jurnal, artikel yang berkaitan dengan proyek. Peneliti 

dapat menambah referensi serta wawasan untuk desain yang akan 

diterapkan.  

b. Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain 

Metode Pengembangan Desain untuk Cora + Clay Restaurant dimulai 

dengan tahap mengumpulkan ide – ide melalui brainstorming. Dalam 

tahap ini, peneliti menggunakan metode brainstorming untuk 

mengumpulkan sebanyak mungkin ide kreatif yang berkaitan dengan 

konsep desain retro modern, mulai dari pemilihan warna, material, hingga 

elemen dekoratif.  

Setelah sesi brainstorming selesai, ide-ide tersebut akan dipilih 

berdasarkan potensi untuk dikembangkan lebih lanjut. Setelah ide-ide 

terpilih, langkah berikutnya adalah membuat moodboard.  

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain 

Pada tahap ini, peneliti memastikan bahwa konsep desain yang 

diusulkan memenuhi kebutuhan fungsional dan preferensi klien. Dalam 

proses ini, akan dilakukan analisis terhadap konsep desain yang ingin 

diterapkan pada perancangan Cora + Clay Restaurant.   

  


